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Abstrak

Penelitian ilmiah mengenai filantropi perusahaan pada saat ini mulai meningkat khususnya di
Indonesia. Sehingga dibutuhkan sebuah telaah pustaka yang secara khusus mengidentifikasi informasi
sejauh mana penelitian tentang filantropi perusahaan sudah dilakukan dan bagaimana arah para
peneliti selanjutnya. Untuk melakukannya, metode telaah pustaka sangat diperlukan untuk
mengeidentifikasi lebih lanjut. Penelitian ini memeriksa beberapa literatur ilmiah di bidang manajemen,
akuntansi, ekonomi, sosiologi, dan kebijakan publik serta menganalisis isinya secara sistematis. Setelah
meninjau temuan utama literatur, penelitian ini memeriksa beberapa peluang untuk arah penelitian
selanjutnya tentang filantropi perusahaan untuk memperkuat pemahaman kita mengenai fenomena
menarik di konteks bisnis dan masyarakat.
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Pendahuluan

Filantropi perusahaan telah menjadi sebuah fenomena global yang sangat penting dan terus
mengalami perkembangan khususnya di Indonesia. Beberapa survei telah dilakukan oleh
berbagai organisasi profesi di dunia dalam menunjukkan jumlah pemberian perusahaan.
Walaupun beberapa dekade yang lalu telah terjadi praktik yang tidak sah tentang filantropi
(Davis, 1973), tetapi pada saat ini pentingnya penerapan filantropi perusahaan sudah
tersebar luas di perusahaan multinasional besar serta perusahaan kecil dan menengah
diseluruh penjuru dunia (Friedman, 1970). Cara baru perusahaan untuk berjuang
mendapatkan keunggulan kompetitif yaitu perusahaan dapat memberikan sumbangan
kepada organisasi atau mendirikan sebuah yayasan sebagai bagian dari bentuk filantropi
(Porter dan Kramer, 2002). Selain itu, kontribusi perusahaan tersebut diharapkan dalam
pelaksanaannya melibatkan seluruh pemangku kepentingan perusahaan sehingga dapat
meningkatkan citra perusahaan di masa yang akan datang (Wang dan Qian, 2011). Oleh
karena itu, pada saat ini kegiatan filantropi perusahaan dianggap sebagai sesuatu yang
tidak sah jika tidak melakukannya (Seghers, 2007).

Filantropi perusahaan didefinisikan sebagai sebuah kegiatan transfer uang tunai atau aset
lainnya secara sukarela dan dilaksanakan tanpa syarat tertentu oleh perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan (FASB, 1993). Filantropi perusahaan dianggap menjadi
sebuah fenomena menarik yang belum dipahami secara keseluruhan dengan baik. Bidang
ini sangat penuh perdebatan untuk para akademisi dan praktisi karena secara konseptual
dan empiris terdapat kompleksitas praktik untuk dapat memahaminya dengan baik.
Sehingga muncul banyak pertanyaan dikalangan akademisi dan praktisi, apakah filantropi
perusahaan merupakan keuntungan bagi perusahaan atau sumber biaya? apakah filantropi
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perusahaan merupakan tindakan amal atau untuk kepentingan pribadi? apakah filantropi
perusahaan harus diselaraskan dengan bisnis inti atau dipisahkan? Oleh karena itu, untuk
menjawab semua pertanyaan yang muncul di kalangan akademisi dan praktisi, maka
dibutuhkan pemahaman yang baik mengenai filantropi perusahaan dalam memperkuat
hubungan bisnis dan masyarakat.

Perkembangan penelitian yang mencoba menjelaskan fenomena filantropi perusahaan juga
terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir (Buchholtz dan Brown, 2012; Carroll,
1991; Fry et al, 1982; Godfrey, 2005; Peloza dan Shang, 2011; Schwartz, 1968; Stroup dan
Neubert, 1987). Para peneliti di bidang akuntansi dan manajemen mulai tertarik untuk
melihat dampak filantropi perusahaan terhadap organisasi yang dijalankan. Literatur yang
membahas mengenai filantropi perusahaan sudah sangat berkembang dan dipublikasikan
pada jurnal ilmiah berskala internasional, tidak sebanding dengan literatur yang diterbitkan
pada jurnal ilmiah berskala nasional. Sehingga dibutuhkan sebuah reviu literatur yang
dapat menjelaskan fenomena filantropi perusahaan dalam artikel ilmiah berskala nasional.
Publikasi di jurnal ilmiah berskala nasional mengenai filantropi perusahaan masih sangat
rendah, sehingga penelitian ini berupaya menjawab beberapa pertanyaan yaitu: (1)
Bagaimana filantropi perusahaan didefinisikan dan diukur dalam literatur yang ada? (2)
Sudah sampai sejauh mana penelitian empiris tentang filantropi perusahaan dilakukan? (3)
Bagaimana arah untuk penelitian masa depan yang dibutuhkan dalam menjelaskan
fenomena filantropi perusahaan? Untuk menjawab ketiga pertanyaan tersebut, penelitian
saat ini berupaya melakukan sebuah reviu literatur secara sistematis dalam
mengidentifikasi literatur yang berkaitan dengan filantropi perusahaan.

Filantropi Perusahaan: Definisi Konseptual

Apa itu filantropi perusahaan? Pertanyaan ini bermakna sangat luas dan tidak semua
literatur dapat menjawab dengan tepat. Sementara gagasan mengenai filantropi perusahaan
sangat kompleks dan harus didefinisikan dengan sangat jelas. Deskripsi singkat mengenai
filantropi perusahaan dijelaskan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan sebagai proses
transfer vang tunai atau aset lain ke suatu entitas tanpa adanya syarat tertentu secara
sukarela (FASB, 1993). Berikut ini adalah beberapa rangkuman dari peneliti sebelumnya
mengenai definisi dari pemberian perusahaan atau kontribusi perusahaan.

Schwartz (1968) mendefinisikan filantropi sebagai aliran sumber daya yang diberikan
kepada si penerima secara sukarela tetapi tidak berharap bahwa terdapat kembalian atas
apa yang diberikan. Sedangkan Fry et al (1982) mengartikan nya sebagai kegiatan transfer
yang bersifat amal kepada si penerima di bawah harga pasar. Selanjutnya Stroup dan
Neubert (1987) menggambarkan filantropi perusahaan sebagai pengurangan pendapatan
perusahaan pada saat ini secara sukarela dalam rangka bersaing untuk mendapatkan
dividen dimasa yang akan datang. Selain itu, Carroll (1991) menyatakan bahwa filantropi
perusahaan merupakan suatu aksi yang dilakukan perusahaan dalam menanggapi harapan
masyarakat atas bisnis yang dijalankan dimana bisnis tersebut dijalankan dengan baik.
Filantropi perusahaan juga sangat dihargai sebagai niat baik untuk mempromosikan
kesejahteraan manusia.

Minimnya upaya eksplisit untuk mendefinisikan filantropi perusahaan mengakibatkan
kegelisahan mengenai gagasan filantropi. Pada awalnya tampak seperti bertentangan,
karena mengeluarkan sejumlah uang berbanding terbalik dengan tujuan komersial
perusahaan dan proses mendapatkan keuntungan perusahaan. Perusahaan dapat menjadi
sukarela dalam memberi, tetapi perusahaan tidak diharapkan berperilaku seperti orang
yang murah hati (Manne, 1973). Perdebatan ini menyebabkan diskusi panjang dalam
penelitian yang lebih baru, apakah filantropi perusahaan lebih mengutamakan kepentingan
orang lain atau mencari keuntungan (Fry et al, 1982). Sementara sangat sedikit literatur
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yang menampilkan jawaban yang jelas dan memiliki alasan yang berbeda dalam menjawab
pertanyaan ini.

Dalam artikel yang di reviu, penelitian ini mengidentifikasi tiga alasan untuk menjawab
pertanyaan apakah filantropi perusahaan lebih mementingkan kepentingan masyarakat atau
mencari keuntungan (Gautier et al, 2015). Pertama, filantropi perusahaan dianalisis sebagai
ekspresi sukarela dari komitmen perusahaan untuk kebaikan bersama. Pengetahuan
mengenai filantropi individu tidak berlaku untuk filantropi perusahaan, karena perusahaan
adalah organisasi dan bukan manusia. Tetapi tujuan utama perusahaan adalah menjual
barang dan jasa untuk mendapatkan keuntungan yang dimanfaatkan oleh pemegang saham.
Namun, beberapa literatur mengungkapkan bahwa setidaknya ada elemen yang tidak
mementingkan diri sendiri dalam filantropi perusahaan. Seperti, perusahaan yang
melaksanakan filantropi tidak mengharapkan imbalan secara langsung atas apa yang
mereka berikan. Hal ini membedakan filantropi dengan sponsor, tidak adanya kondisi
timbal balik dari aktivitas filantropi (Godfrey, 2005). Selanjutnya, filantropi perusahaan
juga dianggap sebagai ekspresi tanggung jawab perusahaan terhadap beragam pemangku
kepentingan selain konsumen dan pemegang saham (Freeman, 1984). Dengan demikian,
elemen filantropi perusahaan dipandang sebagai ekspresi kepedulian perusahaan terhadap
masyarakat sekitarnya dan bukan untuk mementingkan diri sendiri, dimana ekspresi ini
akan membawa komitmen perusahaan untuk menebar kebaikan di lingkungan mereka.
Kedua, filantropi perusahaan dianggap sebagai investasi jangka panjang yang berorientasi
pada masyarakat dengan mendorong lingkungan bisnis perusahaan untuk dapat memiliki
keunggulan kompetitif. Ada konsensus luas dalam literatur bahwa secara tidak langsung
filantropi perusahaan berdampak pada kepentingan perusahaan. Secara umum, perusahaan
memiliki kepentingan jangka pendek dalam menghasilkan keuntungan daripada harus
melakukan filantropi. Tetapi dalam kepentingan jangka panjang perusahaan pada akhirnya
akan mendapatkan manfaat dari pelaksanaan filantropi (Davis, 1973). Bagaimana itu bisa
terjadi? dengan memenuhi kebutuhan kritis masyarakat yang menjadi bagian dari
perusahaan, perusahaan akhirnya akan mendapatkan manfaat dalam bentuk tenaga kerja
yang sudah berpendidikan, infrastruktur yang berfungsi, dan interaksi sosial yang
memadai. Kondisi-kondisi tersebut akan menciptakan bisnis yang dijalankan dapat
berkembang bersama dengan komunitasnya. Dengan kata lain, lingkungan bisnis yang
lebih baik didasarkan pada kehidupan masyarakat yang lebih baik dan kualitas lingkungan
bisnis dapat menjadi kunci keunggulan kompetitif perusahaan (Porter dan Kramer, 2002).
Ketiga, filantropi perusahaan dianggap sebagai alat komersial bagi perusahaan. Filantropi
perusahaan berorientasi pemasaran telah muncul dalam teori dan praktik beberapa dekade
terakhir (Collins, 1993). Pandangan teoritis dimulai ketika konsep pemasaran muncul
dimasyarakat tahun 1970an yang menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya melayani
konsumen tetapi juga kesejahteraan masyarakat di lingkungannya (Kotler, 1972). Para
akademisi juga mulai menemukan bahwa filantropi perusahaan dapat dibingkai sebagai
aktivitas pemasaran dan ditawarkan sebagai produk perusahaan (Murray dan Montanari,
1986). Harapan moral publik atas kontribusi filantropi dapat berpotensi menciptakan niat
yang baik bagi rencana pemasaran, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan citra
perusahaan di mata masyarakat.

Pengukuran Filantropi Perusahaan

Ada beberapa literatur yang sering digunakan untuk mengukur filantropi perusahaan dan
semua pengukuran tersebut digunakan tergantung kebutuhan dan ketersediaan data di
berbagai negara untuk menjelaskan fenomena filantropi. Pertama, Gao et al (2015)
mengukur filantropi dengan probabilitas pemberian dan jumlah pemberian. Probabilitas
pemberian menggunakan dummy, perusahaan yang melaksanakan filantropi dikodekan
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sebagai 1 dan sebaliknya jika perusahaan tidak melaksanakan filantropi dikodekan sebagai
0. Sedangkan jumlah pemberian diukur berdasarkan total nilai sumbangan yang diberikan.
Kedua, Wang dan Qian (2011) mengukur filantropi perusahaan dengan menyesuaikan
jumlah moneter filantropi dengan nilai moneter dari pendapatan perusahaan. Selanjutnya
mengalikan rasio yang dihasilkan dengan 100 untuk memfasilitasi interprestasi. Dengan
kata lain, filantropi perusahaan juga dapat diukur dengan persentase total pendapatan yang
dikeluarkan perusahaan untuk investasi filantropi. Terakhir, Anita et al (2019) mengukur
filantropi perusahaan dengan dua bagian yaitu jumlah donasi dalam bentuk tunai dan
jumlah donasi dalam bentuk barang. Filantropi dengan bentuk tunai dapat meningkatkan
visibilitas perusahaan tetapi akan mengurangi kas perusahaan. Sedangkan filantropi yang
diberikan dalam bentuk barang yaitu dengan memberikan sumbangan produk yang mereka
pasarkan. Filantropi dalam bentuk barang juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan
tetapi akan mengurangi pendapatan.

Konsekuensi dari Filantropi Perusahaan

Berdasarkan penjelasan konseptual bahwa perusahaan dapat membingkai filantropi
perusahaan sebagai komitmen untuk kebaikan bersama, investasi kepada masyarakat, atau
sebagai pemasaran, pada akhirnya filantropi akan memberikan manfaat bagi perusahaan.
Sehingga pada saat ini ada kepercayaan yang tersebar luas baik secara eksplisit maupun
implisit mengenai peran filantropi pada perusahaan, dimana perusahaan yang menerapkan
filantropi yang sehat dapat berkinerja lebih baik daripada yang tidak melaksanakan
filantropi. Untuk itu perlu diinvestigasi lebih lanjut, bagaimana efek filantropi bagi
organisasi di masa yang akan datang.

Pertama, pertanyaan penting mulai muncul yaitu apakah filantropi perusahaan memiliki
dampak positif yang berarti pada nilai pemegang saham. Beberapa penelitian terdahulu
telah menemukan hubungan positif antara filantropi perusahaan dengan kinerja keuangan
(Lewin dan Sabater, 1996; Patten, 2007; Su dan He, 2010; Wokutch dan Spencer, 1987).
Perusahaan manufaktur di Amerika menganalisis hubungan antara filantropi perusahaan
dan kinerja keuangan (Wokutch dan Spencer, 1987). Dimana kinerja keuangan
menggunakan proxy laba atas total aset dan laba atas penjualan. Selain itu, penelitian
lainnya menemukan bahwa filantropi perusahaan yang besar nilai moneternya tidak
menjamin kinerja keuangan akan meningkat karena kontribusi yang diberikan tidak
dianggap tulus oleh pemegang saham (Godfrey, 2005; Patten, 2007). Penelitian ini juga
menemukan bahwa apresiasi pemegang saham akan muncul ketika perusahaan justru
melibatkan karyawan perusahaan mereka dalam memberikan kontribusi, bukan hanya
sekedar memberikan donasi tersebut. Lebih lanjut, beberapa penelitian bahkan tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara filantropi perusahaan dengan kinerja
keuangan (Campbell et al, 2002; Seifert et al, 2003). Hubungan yang sulit dipahami antara
kinerja sosial perusahaan seperti filantropi perusahaan dan kinerja keuangan membuat
muncul nya banyak penelitian yang dilakukan oleh para akademisi, sehingga apakah
terdapat variasi lain selain kinerja keuangan seperti nilai pemegang saham perlu ditinjau
lebih lanjut (Barnett, 2007).

Kedua, filantropi perusahaan juga dapat mempengaruhi konsumen untuk mencerminkan
sikap yang menguntungkan bagi perusahaan, untuk menjadi loyal pada produk dan
layanannya, sehingga akan mengarah pada peningkatan penjualan dan berpotensi pada
kinerja keuangan yang lebih tinggi (Mullen, 1997). Hal ini berkaitan dengan pemasaran
perusahaan, para akademisi juga dapat menangani masalah ini dengan menelusuri apakah
dalam praktiknya memang benar filantropi sebagai alat pemasaran. Brown dan Dacin
(1997) menyatakan bahwa ketika konsumen mengevaluasi produk yang dijual perusahaan,
tampak bahwa mereka mengenal kehidupan sosial perusahaan dengan baik. Hal ini
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menunjukkan bahwa ikatan sosial yang lebih kuat antara pelanggan dan perusahaan
melalui filantropi membuat konsumen lebih memutuskan untuk bersikap setia pada produk
perusahaan tersebut.

Ketiga, filantropi perusahaan juga dapat memiliki dampak positif bagi pemangku
kepentingan utama dalam perusahaan seperti karyawan. Secara umum diyakini bahwa
filantropi merupakan sumber kebanggaan bagi karyawan yang pada gilirannya
menguntungkan perusahaan dalam jangka panjang (Brammer dan Millington, 2005).
Selain itu, filantropi perusahaan dapat berkontribusi dalam meningkatkan daya tarik
perusahaan sebagai pemberi kerja. Dengan memiliki keunggulan kompetitif di masyarakat,
perusahaan memiliki peluang untuk merekrut karyawan yang berkualitas (Turban dan
Greening, 1997). Hal ini tercipta oleh perusahaan yang telah melaksanakan filantropi
dengan sehat, karena program filantropi bukan hanya sekedar donasi secara sukarela tetapi
pemberian peluang tempat kerja bagi masyarakat, pemberian hibah kepada masyarakat
atau mendanai sebuah proyek untuk kepentingan masyarakat (Smith, 1994).
Membangkitkan niat baik di antara karyawan telah menjadi tujuan utama dari aktivitas
filantropi perusahaan. Semakin terlaksananya filantropi perusahan, maka semakin besar
kecenderungan perusahaan dapat meningkatkan kualitas moral karyawan. Karena
perusahaan telah membuktikan kepedulian nya kepada lingkungan bisnisnya, dan berefek
pada pembentukan moral yang baik serta menjadi contoh yang baik pula di antara para
karyawan perusahaan. Meskipun demikian, masih sedikit penelitian yang membuktikan
hubungan antara filantropi perusahaan dan moral karyawan.

Keempat, filantropi perusahaan juga seharusnya memiliki dampak positif dengan kategori
pemangku kepentingan lain seperti masyarakat lokal (Haley, 1991). Keterlibatan
perusahaan dalam komunitas lokal akan menonjol, baik dalam pemberian donasi tunai
ataupun sukarelawan karyawan. Perusahaan melakukan filantropi dilingkungan bisnis
mereka dengan harapan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang komitmen
perusahaan, sehingga pada akhirnya akan memberikan dampak positif bagi bisnis mereka
dalam jangka panjang (Mescon dan Tilson, 1987). Selain pemegang saham, konsumen,
karyawan, masyarakat yang tinggal di lingkungan bisnis yang dijalankan akan mengalami
siklus ketergantungan yang kuat atas kesejahteraan yang mereka terima. Kata Kunci
pengetahuan mengenai filantropi perusahaan adalah bahwa bisnis tidak dapat berkembang
dalam lingkungan yang rusak. Artinya kemampuan organisasi dalam bersaing sangat
bergantung pada kondisi tempat mereka beroperasi, termasuk didalamnya kecanggihan
pasar dan infrastruktur lokal (Porter dan Kramer, 2011). Dengan demikian, filantropi
perusahaan dapat diarahkan untuk melayani kepentingan masyarakat sambil menjaga
lingkungan yang berdaya saing untuk menjalankan bisnis perusahan. Tetapi, masih
minimnya bukti faktual yang ada tentang konsekuensi fialntropi perusahaan terhadap
kesejahteraan masyarakat setempat.

Terakhir, pemerintah adalah pemangku kepentingan yang kuat untuk bisnis yang
dijalankan. Pemerintah juga dapat membentuk peraturan yang tepat dan tertib di
lingkungan perusahaan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Filantropi perusahaan dapat
digunakan untuk menciptakan iklim bisnis yang menguntungkan dan untuk melindungi
perusahaan dari pajak yang tinggi atau pembatasan perdaganngan (Neiheisel, 1994).
Dukungan pemerintah terhadap bisnis yang dijalankan juga berefek pada hak istimewa,
subsidi, dan hambatan masuk bagi pesaing asing. Dalam sebuah studi eksplorasi,
ditemukan bahwa perusahaan yang mempraktikkan fialntropi tidak hanya untuk motivasi
kepentingan masyarakat tetapi juga untuk mendapatkan legitimasi politik (Sanchez, 2000).
Niat baik dari tindakan filantropi mengakibatkan keterikatan antara regulator, politisi, dan
masyarakat luas. Sehingga dalam praktik modern, kinerja sosial seperti filantropi banyak
diadopsi untuk komunitas internasional yang menyebabkan hilangnya legitimasi dari
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oknum perusahaan. Tetapi sangat disayangkan, penelitian-penelitian yang mendukung
keberhasilan strategi ini masih sangat minim.
Arah Untuk Penelitian Masa Depan

Penelitian mengenai perdebatan konseptual dalam literatur filantropi perusahan sangat
sedikit. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, definisi filantropi perusahaan hanya
ditemukan di segelintir artikel ilmiah berskala internasional, apalagi jika dibandingan
dengan artikel ilmiah berskala nasional dimana hasilnya sangat tidak persuasif. Kurangnya
perspektif dan presisi yang disajikan dalam literatur mengenai filantropi perusahaan,
meninggalkan pertanyaan yang belum terjawab berkaitan dengan batasan fenomena
tersebut. Pertama, tidak ada kejelasan mengenai syarat dikatakan sebagai filantropi
diantara semua pengeluaran perusahaan (Suddaby, 2011). Kedua, ketika perusahaan
meminta filantropi individu dari konsumen (melalui pemasaran), apakah itu filantropi
individu atau perusahaan? Sehingga, mendefinisikan filantropi perusahaan dengan tepat
dan apa yang bukan dikategorikan sebagai filantropi perusahaan perlu ditinjau lebih lanjut
karena konseptual merupakan hal yang sangat penting untuk para peneliti dimasa depan.
Penelitian yang menginvestigasi pendorong filantropi perusahaan sangat berlimpah dan
memberikan jawaban yang kaya untuk beberapa pertanyaan mendasar. Seperti, mengapa
perusahaan memberi? Namun catatan penting bagi para akademisi bahwa secara empiris
metode yang digunakan sangat mirip. Studi observasi dengan menggunakan analisis
regresi sudah sering dilakukan. Data dari perusahaan besar didapatkan hanya dari wilayah
di Amerika dan Eropa. Minimnya keragaman metodologi merupakan kelemahan pertama
dalam literatur yang ada. Masih sangat sedikit penelitian yang mengusulkan model
integratif yang jelas antara independen dan mengidentifikasi mekanisme moderasi serta
mediasi (Buchholtz et al, 1999). Selain itu, filantropi perusahaan merupakan fenomena
multi-stakeholder yang mendorong hasilnya sulit diukur (Wood dan Jones, 1995).
Penelitian selanjutnya dapat secara substansial menggunakan observasi dan eksperimen,
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dimana hal tersebut akan membangun hubungan
kausalitas yang lebih kuat.

Meskipun pertanyaan yang luas terkait filantropi perusahaan telah di investigasi, penelitian
ini mengidentifikasi masih terdapat kesenjangan yang tersisa. Sejauh pengetahuan kami,
sebagian besar penelitian hanya berfokus pada perusahaan nasional atau multinasional
besar. Penting bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi sejauh mana filantropi
perusahaan diidentifikasi untuk perusahaan menengah dan kecil. Apakah filantropi berlaku
untuk perusahaan menengah dan kecil, apakah perusahaan menengah dan kecil lebih
cenderung kurang untuk melakukan filantropi daripada perusahaan besar, dan kondisi
seperti apa yang memungkinkan perusahaan menengah kecil untuk terlibat dalam aktivitas
filantropi (Lepoutre dan Heene, 2006).

Kesimpulan

Reviu literatur menyoroti minat karya ilmiah yang berkembang untuk fenomena filantropi
perusahaan. Para akademisi selama beberapa dekade telah menggambarkan konsep yang
kompleks tentang perusahaan yang menjalankan filantropi, bagaimana perusahaan
termotivasi untuk melakukan filantropi, serta dampak tindakan filantropi dimasa depan.
Tetapi masih banyak yang harus dieksplorasi tentang filantropi perusahaan khususnya di
Indonesia, keterbatasan literatur berskala nasional menjadi hambatan untuk mengetahui
konsep fiantropi secara mendalam. Dalam ulasan penelitian yang dilakukan ini, penelitian
ini menyediakan peta jalan untuk penelitian yang dapat dilakukan di masa yang akan
datang. Dan diharapkan dapat menarik minat yang lebih besar untuk melakukan kajian
ilmiah lebih lanjut untuk fenomena yang menarik ini.
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